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Abstract

Behavior emerges fromacontinuous process, which beginswiththe
individua's perception, internaization of the concept, tothecovert behavior.
Behavior isthe result of experience. This study aimsto test models of
delinquency. Delinquency asa continuous learning process of behavior
frommildto serious. The subjectswerejunior and high school sudentsas
many as 182 people from 3 schoolsthat obtained by random. The data
were analyzed using structural equation modeling (SEM) showed that
delinquency wasabehavior that basicdly formed anongoing basis. Families
have the highest impact when compared with peers and the media
Conditionswill beworsenedif thechild hasa'strain' in delinquency bring
light and progressto serious delinquency.
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Abgrak

Perilaku muncul dari sebuah prosesyang berkeanjutan, yang berawal
dari persepsi individu, internalisasi konsep, sampai pada perilaku yang
terlihat. Perilaku merupakan hasil dari belgar dari pengalaman. Penelitian
ini bertujuan untuk uji model delinquency. Delinquency sebagai perilaku
prosesberkelanjutan dari ringan sampai berat. Subjek penelitian adalah
sswvaSMP dan SMA sebanyak 182 orang dari 3 sekolah yang diperoleh
dengan random. Datayang diandissdengan structural equation modeling
(SEM) diperoleh hasil bahwadeinquency merupakan perilaku yang pada
dasarnyaterbentuk secaraberkelanjutan. Keluargamempunyai pengaruh
paling tinggi gpahiladibandingkan dengan teman sebayadan media. Kondis
akan diperparah apabilaanak mengalami “strain” di dalam memunculkan
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ddinquency ringan dan berlanjut menjadi delinquency yang berat.

Katakunci : delinquency, Keluarga, Kontrol Sosial, Srain, Teman

Sebaya.

Pendahuluan

Problem utamaremgjayang disinyalir berkaitan dengan kesehatan mental dan
terkait dengan perilaku nakal adalah merokok, penyalahgunanapza, akohol, dan
obat-obatan. K etiganyaberkaitan dan seringkai menjadi satu kesatuan problem yang
serius. Penyalahgunanapzaamat memprihatinkan karena sebagian besar diderita
oleh generas muda yang umumnya berusia 15-24 tahun, dan banyak yang masih
aktif di SMP, SMA, maupun perguruan tinggi. Secaraumum penggunapertama
NAPZA diawali padaanak yang relatif muda (Purwandari 2007).

Subjek mantan penyaahguna napza menyatakan bahwateman sebagai salah
satu objek lekat anak yang dapat mempengaruhi perilaku, dalam hal ini adalah
penyalahgunaan napza, yang tergolong bentuk delinquency (Purwandari 2007).
Seperti yang dikatakan oleh Hircshi (dalamMason & Windle, 2002) dengan teori
bonding-nyayang menyatakan bahwaobjek lekat anak adalah peers (teman),
sekolah, dankeluarga Keluargapadaanak rentang 11 19tahun kurang mempunyai
kelekatan yang tinggi, sehingga anak lebih dekat dengan temannya apabila
dibandingkan dengan keluarga. Selainitu delinquency padabentuk penyalahgunaan
napza dengan umur yang relatif muda (11 tahun) akan lebih lama mengalami
delinquency.

Penyalahguna napzayang sedang menjalani program rehabilitas di sebuah
lembagamemiliki ssjumiah alasan untuk merasiondisas penggunaan napza, seperti
menambah keberanian dan krestivitas, menghindari masalah, frustras, kesepian, atau
memenuhi rasaingintahu (Purwandari, 2005). | kut-ikutan teman prosentase paling
besar sebagal alasan mereka. Hal ini sgjalan paparan padatabel 1.

Remgayang tdah terjerumus padasdah satu bentuk delinquency akan muncul
bentuk delinquency lain (Booth, Farrell & Varano, 2008). Contoh kasus pada hasl
temuan Anganthi, Purwandari, dan Purwanto (2010) tentang nepza. Penyadahgunaan
napzaadaah bentuk delinquency, namun jugaterdapat bentuk delinquencylain

Sebanyak 71 subjek penyalahguna napza, memaparkan tentang perilaku
ddinquency yang dilakukannyaselama satu bulan terakhir (Anganthi, dkk, 2010).
Hasil analiss menunjukkan bahwa pada perkembangan usiaremgaawal, perilaku
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menyontek dilakukan karenamerekamasih duduk di bangku pendidikan. Kondis
memprihatinkan adalah ketika sudah melakukan perilaku mabuk-mabukan.
Perbandingan poladdinquency yang tampak menyolok adalah frekuens perilaku
delinquency yang dilakukan antarausiaremajaawal dan remajaakhir. Padausia
remaja akhir lebih banyak dilakukan dibandingkan dengan remagjaawal. Hal yang
menarik dapat dikaji berdasarkan datatersebut. Berdasarkan prosessocial learning
theory Bandurayang menyatakan bahwa perilaku berasd dari belgar pengalaman,
mendapat penguatan dan sudah menjadi kebiasaan. Padahd perilaku-perilaku tersebut
jeasmeanggar normadan aturan yang berlaku padasetting masing-masing. Misalnya
menyontek merupakan pelanggaran dari aturan sekolah, mabuk melanggar norma
hukum dan sosid. Hasll laindari Anganthi, Purwandari, dan Purwanto (2010) juga
dipaparkan padatabel 1 di bawahini.

Tabd 1.
Pola Perilaku Delinkuency Remaja Ditinjau dari Jenis Kelamin
(Anganthi, Purwandari, dan Purwanto, 2010)

LAKI-LAKI PEREM PUAN
No P.e”'ak“ . Item F_rek No P_eri laku . Item F_rek
Delinkuensi Perilaku Delinkuensi Perilaku
1  Mencontek 8 112 1 Mencontek 8 30
2  Mabuk 10 108 2 Berbuat jahil 2 24
3 Berbuat jahil 2 104 3 Mabuk 10 21
4 Berjudi 9 73 4 Corat-coret 1 15
5 Berkelahi 7 71 5 Berkelahi 7 15
6  Corat-coret 1 70 6 Memalak 6 13
7  Kebut-kebutan 5 62 7 Mencuri 14 8
8 Memdak 6 57 8 Kebut kebutan 5 6
9  Melecehkan 15 28 9 Melecehkan 15 4
10 Mencuri 14 26 10  Berjudi 9 2
11  Menganiaya 13 16 11  Menganiaya 13 1

Tabel 1 memaparkan tentang pola perilaku delinquency ditinjau dari jenis
kelamin. Bentuk delinquency penyalahgunanapzasebanyak 71 orang dengan 79%
laki-laki dan21% perempuan menunjukkan bahwa padaresponden laki-laki lebih
menunjukkan tingginya frekuens delinquency yang dilakukan. Delinquency yang
dilakukan anak laki-laki sangat menyolok tingginya, sehinggadapat disimpulkan
perbedaan signifikan delinquency antaralaki-laki dan perempuan. Hasil tersebut
sesua dengantemuan Tracy, Leonard, dan James (2009) yang menyatakan bahwa
laki-laki lebih banyak melakukan pelanggaran yang serius, mengarah kejahatan, dan
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kronis, sedangkan perempuan lebih banyak melakukan pelanggaran kronis sgja.
Sdainitu varias delinquency jugaberbedaantararesponden priadan wanita. Tracy,
Leonard, dan James (2009) menegaskan tentang perbedaan jeniskelamin dalam
perilaku delinquency, hampir semuadilakukan olehlaki-laki, sedangkan perempuan
hanyamelakukan pada kasus-kasus delinquency spesifik yang diulang-ulang.

Kasus delinquency padalaki-laki banyak dikaitkan dengan faktor keluarga,
kawan, dan kondisi psikologis, seperti tingkat komunikas dengan orang tua, serta
komunikas anak dengan lingkungan sekolah. Adapun karakteristik masa kanak-
kanak dan pengaruh saudarayang nakal lebih banyak dikaitkan dengan perilaku
ddingquency padawanita.

Berdasarkan data-datatersebut di atasdelinquency berbentuk kontinuitas,
mulal dari yang paling ringan sampai yang berat. Seorang anak akan lebih sering
melakukan delinquency ringan daripada yang yang lebih berat. Mencontek Iebih
sring dilakukan daripadamemal ak, memdak |ebih sering dilakukan daripada mencuri,
mencuri lebih sering daripadamenganiaya

Delinquency sebagai salah satu fenomenayang dapat dikaji secarasosiologi,
biologi, pskologi maupun kriminologi. Delinquency merupakan sebuah perilaku,
dengan katalain merupakan produk dari proses mental. Secaraumum, masyarakat
menyebut delinquency sebagai kenakalan. Kenakalan adalah sebuah proses
konformitas. Terdapat prosessosdisas yang membentuk formed individu yang sesua
dengan lingkungannya (Wiatrowski, Griswold, & Roberts, 1981).

Sunarwiyati (dalam Masngudin, 2004) membagi kenakalanremajakedalam
tigatingkatan; (1) kenakalan biasa, seperti sukaberkdahi, sukakeuyuran, membolos
sekolah, pergi dari rumah tanpa pamit (2) kenakalan yang menjuruspada pelanggaran
dan kejahatan seperti mengendara mobil tanpa SIM, mengambil barang orang tua
tanpaizin (3) kenakaan khusus seperti penyalahgunaan narkotika, hubungan seks
diluar nikah, pemerkosaan, danlain-lain.

Ngal dan Cheung (2005) menyebutkan 12 bentuk ddinquency, yaitu : bullying,
mengendarai tanpa SIM, gang activity, serangan, perilaku anarkis (merusak),
penipuan, pencurian, perkosaan, perilaku tidak senonoh, pemakaian heroin,
pemaikaian psikotropikan, dan perampokan. | stilah penyaahgunaan ngpzadinyatakan
sebagai salah satu bentuk delinquency (Cookston, J.T. 1999; Katz, Dunham, &
Zimmerman, 1997).

Teori delinquency dan masalah perilaku yang digunakan sebagai kerangka
kerjauntuk mengembangkan pengertian tentang delinquency yang akan mampu
menggambarkan delinquency/problembehavior adalah social control theory dan
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general strain theory.
Social control theory (Hirschi dalamWiatroswki, Griswold, & Roberts, 1981;
Wadsworth, 2000) menyebutkan adanya peran mikrosistemdi dalam pembentukan
ddinguency anak. Asumd teori ini adaah koneks sosial antaraanak dengan keluarga,
teman, sekolah dan lingkungan sosid lain. Padalingkungan sosal yang mikro tersebut
menurut Nga & Cheung (2005); Wester, MacDonald, & Lewis(2008) menyebutkan
sebagai lingkungan eksternd dari anak dan diberlakukan aturan-aturan, valuesdan
belief yang bersfat konvensional.
Hircshi ssocial control/bonding theory (Booth, Farrell, & Varano, 2008;
Wegter, MacDondd, & Lewis, 2008; Ingram, Patchin, McCluskey, & Bynum, 2007;
Mason & Windle, 2002) menyebutkan empat elemen social bond, yakni
1. Attachment atau kelekatan.
Kelekatan merupakan faktor emos. Hal ini mendeskripsikan bahwa anak
memiliki kecenderungan untuk melekatkan diri padaorang lain. Anak melakukan
kelekatan ini dengan orang tua, sekolah dan teman sebayanya, di dalamnya
termasuk supervis orang tua, kuaitaskomunikasi, kebersamaan, pemahaman
orang tuatentang pertemanan anaknyadan kepercayaan. Jikakelekatan anak
kuat terhadap pihak tertentu, hal ini akan membentuk suatu komintmen.

2. Commitment atau komitmen terhadap aturan.
Komitmen merupakan komponenrasional dari suatu ikatan. Hal ini mengacu
pada sgauh mana anak-anak terlibat dalam kegiatan konvensional suatu
kelompok. Komitmen seorang dengan tidak melakukan suatu tindakan
pelanggaran dikarenakan merekatahu mendapatkan masalah akan menghambat
kesempatan mereka untuk menjadi sukses. Hal ini dapat terbentuk jika ada
dalam kelompok dimana anak melekatkan dirinya. Contohnya seperti
berlaku di masyarakat.

3. Involvement atau keterlibatan.
Keterlibatan anak berhubungan dengan seberapa banyak waktu yang dihabiskan
seorang anak untuk berinteraks dengan individu lain dalam suatu kegiatan. Jka
interaks yang tepat dengan kegiatan maupun seseorang, seperti olah raga,
kesenian dan lainnyamerupakan kegiatan yang secaradominan dilakukan anak
maka kemungkinan melakukan perilaku nakal akan semakin kecil. Namun
sebaliknyajikainteraks dan kegiatan yang kurang tepat seperti bolos, tawuran,
melawan orang tua, mencuri danlainnyamarupakan hal yang sering dilakukan
anak maka kenakalan pun akan semakin mudah terbentuk dalamdiri anak.

4. Bédief atau keyakinan.
Keyakinan yaitu kesediaan dengan penuh kesadaran untuk menerimasegala
aturan. Keyakinan dalam nilai moral dari norma konvensional merupakan
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komponen keempat dari ikatan sosia. Beberapaanak memiliki keyakinanyang
lebih kuat dalam mengikatkan diri dlamaturan socid, sehinggatidak cenderung
berkomitmen terhadap kenakalan.

Secara spesifik, social control theory menekankan adanya supervis dan
perilaku moral dapat diberikan oleh orang tua sehinggadapat mengurangi angka
kenakalan. Studi yang dilakukan oleh Farrington, L oeber, Yin, and Anderson (dalam
Wester, MacDonad, & Lewis, 2008) pada 500 remajamelaporkan bahwa penyebab
ddlinquency adalah rendahyasupervis orang tua, rendahnyaapresias yang diberikan
orang tuasebagai bentuk reinforcement, danrendahnyaketerlibatan daam aktivitas
kebersamaan.

Booth, Farrell, & Varano (2008) memakai konsep dari social control theory
untuk memprediks delinguency yang serius dan yang beresiko delinguency.
Delinquency yang serius seperti : kekerasan, perkelahian, pemakaian senjatadan
ddinquency beresiko tinggi adalah merokok, minuman keras, mengemudi dengan
mabuk. Jeniskelamin dan tingkat pendidikan dapat dijadikan salah satu pertimbangan
di ddlam prediks ddlinquency. Padahasil Booth, Farrell, & Varano (2008) tersebut
yang lebih dominan dalam prediksi delinquency adalahinvol vement dalam setting
mikrosistemnya Bronfennbrener, yakni sekolah, termasuk di dalamnyalingkungan
daniklim sekolah.

Peterson, Buser & Westburg (2010) mengemukakan bahwa pada masing-
measing dimens delinquency adayang berhubungan langsung maupuntidak langsung.
Attachment dan involvement keluarga berhubungan langsung dengan
penyaahgunaan ngpza. Namun dukungan sosid tidak berhubungan langsung dengan
resko tinggi ddinquency dan penyadahgunaannapza, melainkan adamediatornya,yaitu
sl f esteem dan involvement keluarga. Model yang ditawarkan oleh Peterson, Buser,
& Westhurg (2010) tersebut fit untuk menggambarkan keterikatan antaraattachment
anak dengan orang tuanya, involvement dengan orang tuanya, dukungan social,
sl f-esteem, penyalahguna napzadan resko tinggi perilaku delinquency lainnya.

Berdasarkan social control theory (Hircshi dalam Ingram dkk, 2007)
menyatakan bahwa seseorang yang rendah atau retak dengan bonding social
(keluarga, teman, sekolah dan media) akan mengalami masalah perilaku, dalam hal
ini disebut delinquency. Seorang anak yang lekat dengan orang tuanyaakan mampu
mengurangi bentuk penyimpangan perilaku, termasuk delinquency. Apabilaobjek
lekatnya (bond) yang beradadi luar keluarga mengarah padaaktifitasyang kurang
baik, mekaakan memperparah perilakunya, mengarah padaddingquency yang serius.

General graintheory ; Moon, Blurton, & McClueskey, 2008), menyebutkan
strain sebagai stressor yang berasal dari emos negatif (seperti kemarahan) yang
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tidak dapat ditoleransi dan tidak dapat dikelolalagi. Misalnya seorang anak yang
membutuhkan barang tertentuia akan mempunyai keinginan mencari uang untuk
memenuhi keinginannyatersebut. Sdanitu, tampak seorang yang berperilaku merusak
karena merasa tertindas, mengapa seorang anak memakai napza karena ingin
melepaskan kondis yang tertekan.

Agnew (dalam Moon, Blurton, & McClueskey, 2008; Froggio, 2007;
Cernkovich, Lanctot, & Giodarno, 2008; Mazerolle& Maahs, 2000; Katz, Dunham,
& Zimmerman, 1997) mengemukakan terdapat tigasumber utamasdtrain, yaitu: 1)
Stuad yang menghaangi pencapaiantujuan disebut jugasebagai classic strain theory,
2) situasi yang menjauhkan dari tujuan, dan 3) situasi yang menghasilkan emosi-
emos negatif. Paparan Agnew (dalam Moon Blurton, & McClueskey, 2008)
selanjutnya adalah mengena objective strain yang menjadi fokus dalam teori ini,
yaitu peristiwaatau kondis yang tidek diterima, seperti tekananfisk, kesulitanfinansa
dan korban tindakan kriminalitas.

Agnew (Regoli dan Hewitt, 2003) menyatakan dengan general strain theory
akan menambah jumlah anak yang frustrasi, yang dapat menyebabkan delinquency.
Frustrasi merupakan kondisi emosi negatif yang seharusnya membutuhkan
penyelesaian. Jadi apabilakondisi ini tidak dapat terselesaikan akan berlanjut menjadi
penyimpangan perilaku ataupun masdah emosiona yang lain.

Jadi inti dari General Srain Theory adalah“strain” yang akan meningkatkan
delinquency. Paparan Mezerolle & Maahs (2000) aspek kunci dari GST adalah
ddinquency sebagai respon perilaku dapat dipikirkankembali ketikakondis tersebut
sedang terjadi. Dimanayang dapat menjadi faktor adalah : 1) moral belief, yaitu
sebagai aspek kontrol internd, 2) keterlibatan dengan sesamateman yang ddinquent,
yaitu sebagal prosesbelgjar sosa danmode yang depat ditiru, dan 3) kecenderungan
penyimpangan perilaku, dengan ciri-ciri self-control rendah, impulsif dantendens
antisosial. Paparan lanjutan dari Mazerolle & Maahs (2000) menyatakan bahwa
“drain” dan delinquency mempunyai hubungan yang sstematis dan linier. Dengan
grain yang didami oleh seorang anak akan meningkat delinquency-nya, baik pada
kelompok sesama teman yang delinquent maupun kecenderungan berperilaku
menyimpang. Yang tidak linier adalah padamoral-bdlief.

Pada kajian strain ini akan dibahas juga economic strain theory, Asumsi
padateori ini merupakan hasil tekanan ekonomi yang dialami, termasuk di dalamnya
adalah uang saku yang dimiliki seorang anak (financial), kehilangan barang yang
dimiliki, struktur keluargayang kacau, seperti perceraian, dan pendapatan keluarga
yang menimbulkan ketidakpuasan. Kondis ini akan menimbulkan delinquency seperti
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sebagai bandar narkotika, pada usia sekolah merekaakan menunjukkan perilaku
membolos, penya ahgunaan napza dan tekanan emosional (Wester, MacDonald, &
Lewis (2008); Wadsworth, 2000). Padapaparan GST ini dapat disimpulkan bahwa
seseorang merespon terhadap kondis dirinyasecaraindividual maupun faktor yang
berasal dari lingkungannya. strain merupakan mediating ketikaemos negatif
muncul. Contoh ketikaseorang anak di ddlam keluargasedang terjadi konflik, maka
akan muncul emos negatif
Berdasar kerangkateoritisdi atas digjukan hipotesis sebagai berikut:
1. Semakinbaik iklim keluargaakan mampu menurunkan delinquency
2.  Semakintinggi keterlibatan pada aktivitas sosia padahal yang negatif akan
meningkatkan delinquency
3. Ddingquency meningkat dari delinquency ringan ke delinquency berat
4. Delinquency akan semakin seriusdengan adanya” strain”
5. Mode social control theory dan general strain theory merupakan kontinuitas
ddinquency

M etode Pendlitian

Subjek yang berasal dari SMP Muhammadiyah 1 Sragen dan SMA Negeri 2
Sragen, kelas7 - 12, sebanyak 182 anak, dengan usiarata-ratal15,41 tahun. Sampel
ini terdiri dari 112 (61,5%) laki-laki dan 70 (38,5%) perempuan.

Data dikumpulkan dengan metode self-report dari angket yang diberikan.
Angket yang diberikan terdiri dari : IKimkeluarga, terdiri dari attachment parent
dan involvement parent, dengan alternatif respon O (tidak pernah), 1 (jarang), 2
(kadang-kadang), dan 3 (sering), dan 4 (selalu). Sosial, terdiri dari involvement
peers, attachment teacher, dan attachment media, dengan aternatif respon O
(tidak pernah), 1 (jarang), 2 (kadang-kadang), dan 3 (sering), dan 4 (selalu).
Delinguency ringan, yang terdiri membolos dan kebut-kebutan, dengan alternatif
respon O (tidak pernah), 1 (jarang), 2 (kadang-kadang), dan 3 (sering), dan4 (sdau).
Delinguency berat, yang terdiri mencuri dan berjudi, dengan alternatif respon O
(tidak pernah), 1 (jarang), 2 (kadang-kadang), dan 3 (sering), dan4 (selau).

Had| dan Pembahasan

MatriksKordas antar variabel menunjukkan interkordlas antaraketerlibatan dengan
teman dan dari media berhubungan dengan kebut-kebutan (r=0.149, p< 0.05 dan
r =0.239, p<0,01). Uang saku juga berhubungan dengan membol os dan kebut-
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kebutan (r=0.202, p<0.01danr =0.294, p<0.01). Sdlainitu uang saku juga
berhubungan dengan media(r =0.265, p<0.01).

Tabd 2.
Statistik Deskriptif
Variabel Mean Std. Deviation
Iklim Keluarga
Attachparent 2.73 1.190
Invol vparent 2.36 1.179
Sosial
Involvpeers 1.18 1.187
Attachteacher 2.35 871
Attachmedia 1.29 1.247
Delinquency Ringan
Membolos .32 .663
Kebut-kebutan .63 1.068
Delinquency Serius
Mencuri .19 .534
Berjudi .08 .362
Strain
Uang saku 181 .706
Umur 15.41 1.483

Sructural equation modeling dengan menggunakan generali ed least
sguares estimates diperoleh hasil seperti padagambar 1.

Padagambar 1, kriteriamodd fit ditunjukkan dengannilai Chi-sguare= 33.546,
Degreesof freedom=27, Probability level =.180; p>0.05. Model A yang berasal
dari social control theory, dengan mempertimbangkan pertimbanganfit lainnya, yaitu
GFl =0.959; AGFI =0.931; CH =0.901, dan RMSEA = 0.037. Variabel dependen
memiliki parameter yang seimbang dan samasekali tidak mengalami modifikasi model
melaui modificationindicies (MIs). Dapat dismpulkan bahwamodel persamaan
gruktural, model A tersebut addahfit.
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Sructural equation modeling dengan menggunakan generali ed least
squares estimates untuk menguji kontinuitas delinquency dengan dasar teori GST

terpapar padagambar 2.
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Padagambar 2, kriteriamodd fit ditunjukkan dengannilai Chi-square=57.933,
Degreesof freedom =42, Probahility level =.052; p> 0.05. Model B yang berasa
dari general strain theory, dengan mempertimbangkan pertimbangan fit lainnya,
yaitu GFI = 0.942; AGFI = 0.909; CFl = 0.802, dan RMSEA = 0.046. Variabel
dependent memiliki parameter yang seimbang dan sama sekali tidak mengalami
modifikes modd meldui modificationindicies(MIs). Dapat dismpulkan bahwamode
persamaan struktural, model B tersebut addah fit.

Tabel 4.
Perbandingan Goodness of Indexes pada model A dan model B

Model  Chi-square df p GFl AGFI CFI RMSEA

A 33.546 27 0180 0959 0931 0901 0.037
B 57.933 42 0052 0942 0909 0.802 0.046

Pada hasil di atas, model berdasarkan social control theory dan general
graintheory yang digunakan sebagai salah satu teori untuk mengembangkan model
menunjukkan bahwaadahubungan negatif antaraiklimkeuargadengan delinquency,
khususnya delinquency ringan (angkaestimasinya 0,42 dan 0.17). Ha ini sangat
konsisen dengan apayang dikemukakan Hirschi (Booth, Farrdl, & Varano, 2008;
Wester MacDonald, & Lewis, 2008; Ingram, Patchin, McCluskey, & Bynum, 2007;
Mason & Windle, 2002) bahwa iklim keluarga yang baik dengan membangun
kelekatan danterlibat dengan anak akan mampu mencegah delinquency.

Iklim keluarga yang baik, terjadi ketika orang tua melakukan supervisi,
komunikasi, dan mau melibatkan serta anak merasa terlibat dalam aktifitas
kebersamaan dengan orang tuamenjadi faktor yang dapat mencegah terbentuknya
delinquency. Selain dari keluargaseorang anak jugamempunyai lingkungan sosid,
di luar lingkungan keluarga. Anak akan mempunyai teman, masuk dalam institusi
pendidikan, dan kecanggihan I T menjadi mediayang dapat dinikmati oleh anak.
K elekatan dan keterlibatan seorang anak padalingkungan sosial yang kurang positif
akan semakin meningkatkan meningkatkan delinquency, apaagi dengan iklim
keluargayang kurang baik seperti paparan sebelumnya, lingkungan sosd akan semakin
memperparah delinquency-nya.

Padateori kontrol sosia pengaruh keluargadan sosia memberi estimas yang
sama besarnya terhadap delinquency. Jadi sosial belum tentu berpengaruh lebih
besar terhadap delinquency. Dapat dilihat pada gambar 2 memberi kontribus yang
samabesarnya. Dalamhal ini dapat dijelaskan apabila sosial membentuk kontrol
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yang kurang baik padaanak dapat dicounter dengan iklimkeluargayang baik.

Ddinquency akanterjadi peningkatan, gpabilaanak sudah melakukan bentuk
ddinguency yang ringan. Seorang anak yang sudah melakukan delinquency akan
mendapat |abel sebagai anak nakal. Menurut Bernburg & Krohn (dalam Bernburg,
Krohn, & Rivera, 2006) menyatakan bahwa labeling dalam konteks delinquency
merupakan konsekuens dalam struktur sosid, yang merupakan pendorong untuk
memindahkan seseorang padakelompok yang mengalami penyimpangan tersebut.
Contohnya, label “nakd” yang diberikan pada anak, makaanak akan menuju dan
menempatkan pada kelompok anak nakal tersebut. Hal tersebut juga dikuatkan
kembdi olen Bernburg, Krohn, & Rivera, (2006) yang menyimpulkan tigahal, yaitu:
1) labeling akan semakin meningkatkan keterlibatan anak pada kelompok yang
mengdami penyimpangan perilaku/ddinquency, 2) labeing akan lebih meningkatkan
kemungkinan anak mengalami delinquency yang serius, dan 3) labeling menjadi
social learning pada bentuk delinquency lain.

Asums lain menyatakan bahwalabeling theory berdasarkan asums bahwa
persepsi negatif yang muncul akan berkembang menjadi konsep diri yang negatif,
sehinggamemudahkan seorang anak untuk terlibat padabentuk delinquency yang
lebih berat. Labeling adadua, yaitu forma dan informal. Labeling formal berasal
dari lembagakontrol sosial, sedangkan labeling informal berasal dari orang tua,
guru, danteman. Ternyatalabeling yang diberikan orang tuadan guru hubungannya
sangat kuat dalam memunculkan delinquency (Adams, Robertson, Ray, & Ray,
2003).

Delinquency adalah perilaku. Teori perilaku menyatakan bahwa selain
dipengaruhi olehfaktor luar yang sudah dipaparkan olehteori kontrol sosid, sekaligus
sebagai kelemahan teori tersebut. jugadipengaruhi oleh kondisi dari anak sebagai
individu, sebagai pelaku ddinquency. Dalamhal ini faktor dari diri anak, yang tidak
muncul padateori kontrol sosial. General straintheory (GST) memaparkan faktor
dari anak yang berupa“strain”.

Kontrol sosia merupakan proses yang dinamis. Seorang anak yang kurang
atau tidak mampu mengikuti dinamisas kontrol sogial, baik yang berasd dari kduarga,
teman, sekolah, maupun media akan mengalami frustrasi. Apalagi ketika anak
mendapat tuntutan dari tugas perkembangan atau tugas ddam sistem kontrol sosial
yang tidak dapat ditunaikan. Makaanak akan mengalami “strain”. Misalnyaanak di
dalam keluargayang kebetulan status ekonominyatergolong rendah, dengan uang
saku yang kurang. Anak menemukan lingkungan sosial yang lebihtinggi dari status
ekonomi keluarganya. Anak akan menjauh dari keluarganya dan lebih lekat pada
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lingkungan sosidnya.

Pada setting keluarga, akan melibatkan orang tua, ayah danibu sertasaudara.
Pada pihak sekolah akan mdibatkan guru, iklim di sekolah, aturan yang berlaku di
sekolah, dan yang berkaitan lainnya. Sedangkan teman sebaya adalah orang lain
yang membutuhkan kepedulian. Brank dkk (2008) melakukan percobaan menurunkan
delinquency dengan memperbaiki hubungan dengan orang tua dan teman-temannya.
Penditianini melibatkan multiagency, dimanaanak tingga, dimanatemannyatinggd,
gpabilaorang tuadimintadatadari pihak kepolisian, sekolah untuk mencari informesi
mengenal pelanggaran apayang pernah dilakukan anak.

Datayang diperoleh Purwandari (2005) menunjukkan penyalahgunaan napza
berawa dari mempunya masalah, frustrasi danstresyang didami olehanak. Kondis
anak seperti yang dikemukakan oleh Agnew (ddamMazerolle & Maahs, 2000) ddam
kondis “grain” akan meningkatkan delinquency. Srain akan direspon secaranyata
oleh anak dalam bentuk delinquency.

Social control theory dan general strain theory merupakan duateori yang
dapat menjelaskan dinamika delinquency. Berdasarkan kedua teori tersebut
kontinuitas delinquency dapat dilihat. Namun meskipun demikian, padauji model
tersebut social control theory lebih tinggi nilai goodness of indexes apabila
dibandingkan dengan general straintheory.

Kelemahan daam penélitianini adalah jumlah subjek perlu ditambahkan [ebih
besar lagi dan lebih komprehensf. Selainitu mode belum dibandingkan antaralaki-
laki dan perempuan. Seperti yang diutarakan oleh Cernkovich, Lanct t & Giordano
(2008); Booth, Farrell & Varano (2008) yang menyatakan bahwa laki-laki dan
perempuan pada delinquency ini berbeda.

Kondis sosia negaral ndonesiaberbedadengan negaralain. Hirschi’stheory
yang merupakan gplikas dari teori ekologi dari Bronfennbreuner menunjukkan bahwa
adamikrosistem, mesosistem, eksosistem, dan makrosistem. Dimens social yang
dianut dalam keluarga, sekolah, bersosialisasi adalah hal yang penting untuk
diperhatikan. I diologi yang dianut sertakepercayaan yang diyakini akan membawa
bagaimanamunculnyainteraks (Barry, dkk, 2008; Booth, dkk, 2008).

Model pencegahan delinquency perlu memperhatikanidiologi yang dianut
oleh individu dalam masyarakat tersebut. Seperti apa yang dimaksud dengan
delinquency, kriteriadelinquency dan hal-hal lain yang berkaitan denganitu. Sdain
paparan tersebut di atas, menurut penulis sebuah model yang tergambar belum
merupakan sebuah aur yang tersstematisas.



42 Humanitas, Vol. VIII No.1 Januari 2011

Simpulan

Berdasarkan paparan di atasdapat diambil kesmpulan : Iklimkeluargayang
baik akan mampu mengurangi delinquency. Sosia belumtentu memberi pengaruh
yang kuat padadelinquency. Delinquency akan berbentuk kontinuitas, dari yang
ringan sampai serius. Srain akan memberi pengaruh yang lebih besar pada
kemunculan delinquency. Model A dan model B dapat menjelaskan kontinuitas
delinquency, namun dengan strain belum tentu modelnyalebih baik.
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